Surat Kesepakatan Penerimaan Internship

Universitas Pancasakti (selanjutnya disebut sebagai [Pihak Pertama]) dan Persatuan Perikanan
Oomi. (selanjutnya disebut sebagai [Pihak Kedua]), telah mengikat dalam Surat Kesepakatan ini
karena telah sepakat akan klausul-klausul dibawah ini, terkait dengan [Program Penerimaan
Internship] yang dilaksanakan dengan tujuan mempelajari teknologi, ketrampilan maupun
pengetahuan terkait dengan pekerjaan di Pihak Kedua.

Pasal 1 Pendelegasian Internship

Terkait dengan pelajar yang saat ini masih terdaftar di Pihak Pertama dan tercantum dalam
lembar terpisah, Pihak Pertama mendelegasikan Internship terkait dengan bidang keahlian yang akan
dipelajari oleh pelajar kepada Pihak Kedua, dan Pihak Kedua menerima pendelegasian tersebut.

Pasal 2 Mentaati Rencana Internship
Pihak Kedua mentaati [Rencana Internship] yang telah diserahkan saat pengajuan Surat
Certificate of Eligibility ke Kantor Imigrasi, dan harus melaksanakan program Internship tersebut.

Pasal 3 Perubahan Rencana Internship

Pada prinsipnya perubahan rencana Internship, atau pemberhentian penerimaan Internship
selama jangka waktu program Internship tidak dapat dilakukan. Namun, jika karena keadaan tertentu
yang menyebabkan rencana Internship harus diubah, maka dilakukan pembicaraan antara Pihak
Pertama dan Pihak Kedua terhadap isi perubahan beserta alasannya serta tindakan selanjutnya.
Perubahan dilakukan dengan kesepakatan Kedua belah Pihak.

Pasal 4 Larangan Magang Berlebihan
Pihak Kedua dalam kondisi apapun tidak diperbolehkan meminta pelajar melakukan

aktivitas diluar rencana Internship yang melanggar perundangan.

Pasal 5 Penyediaan Prasarana Internship dan Prasarana Penginapan

Pihak Kedua wajib menyediakan prasarana terkait Internship dan prasarana penginapan
selama masa Internship. Dalam hal ini prasarana terkait maupun prasarana penginapan harus
dilengkapi dengan fasilitas yang diperlukan secara perundangan terkait, serta harus dikontrol secara

benar.

Pasal 6 Kepedulian terhadap Kesehatan dan Keselamatan

Pihak Kedua melakukan tindakan yang mengacu pada peraturan perundangan terkait



terhadap kesehatan dan keselamatan pelajar selama masa Internship, dimana isinya harus

dipertimbangkan agar tidak kurang dari tindakan perlindungan terhadap karyawan Jepang umumnya.

Pasal 7 Penempatan Pembimbing Internship

Pihak Kedua selama masa Internship harus menempatkan beberapa [Pembimbing] tetap
sesuai jumlah kebutuhannya yang memiliki ketrampilan,teknologi atau pengetahuan yang akan
dikuasai oleh pelajar. Lokasi internship adalah Persatuan Perikanan Oomi (172-5, Sakachama,
Yakumo-cho) dan periode internship adalah selama 3 bulan, dari awal 1 Maret 2021 sampai
dengan 31 Mei 2021

Pasal 8 Beban Biaya
Pihak Kedua menanggung beban biaya-biaya dibawah ini yang terkait pelaksanaan kegiatan
ini.
1. Tunjangan Internship per jam 861
2. Biaya perjalanan terkait perjalanan pelajar di dalam negeri Jepang

Pasal 9 Kecelakaan dan Sakit Pelajar

Pihak Kedua wajib menyampaikan secepatnya kepada Pihak Pertama jika terjadi kecelakaan,
sakit, kejahatan dsb yang menimpa pelajar selama masa Internship, serta wajib mengambil tindakan
sesuai dengan instruksi Pihak Pertama. Disamping itu, Pihak Kedua wajib sesegera mungkin

memberikan laporan kepada Pihak Pertama.

Pasal 10 Kepulangan Sementara, Kepulangan Tengah Jalan Pelajar

Jika pelajar selama masa Internshipnya menghentikan program Internship dan pulang karena
alasan kecelakaan, sakit atau alasan-alasan lainnya, maka dilakukan diskusi antara Pihak Pertama dan
Pihak Kedua terkait dengan tindakan selanjutnya.
2. Terkait biaya kepulangan pada alinea sebelumnya, maka pelajar akan menanggung biaya
kepulangan jika disebabkan karena kondisi pelajar, dan Pihak Kedua akan menanggung biaya
kepulangan jika disebabkan karena kondisi Pihak Kedua.

Pasal 11  Survei lapangan
Jika diakui bahwa Pihak Pertama perlu untuk memahami kondisi pelaksanaan Internship,
dan disamping meminta laporan yang diperlukan kepada Pihak Kedua, maka Pihak Pertama dapat

" melakukan survei sendiri ke lokasi pelaksanaan Internship Pihak Kedua.

Pasal 12 Pemutusan Internship dan Pembatalan Kesepakatan



Jika Pihak Pertama menyatakan kelangsungan program Internship tidak dapat atau tidak

layak untuk diteruskan, maka Pihak Pertama dapat menyampaikan alasannya kepada Pihak Kedua
serta membatalkan kesepakatan ini. Dalam hal ini, penanganan setelah pembatalan kesepakatan ini
akan ditetapkan melalui diskusi antara Pihak Pertama dengan Pihak Kedua.
2. Jika timbul kondisi dimana Pihak Kedua tidak dapat melaksanakan Internship, maka secepat
mungkin menyampaikan secara tertulis alasan ketidaksanggupan penerimaan Internship kepada Pihak
Pertama. Namun, terkait dengan pembatalan kesepakatan ini akan ditetapkan melalui pembicaraan
dengan Pihak Pertama, dan penanganan setelah pembatalan kesepakatan ini akan ditetapkan melalui
diskusi antara Pihak Pertama dengan Pihak Kedua.

Pasal 13 Masa Berlaku Kesepakatan
Masa berlaku kesepakatan ini adalah dari masuknya pelajar ke Jepang hingga berakhirnya

Internship.

Pasal 14 Pengikatan Kesepakatan

| Kesepakatan ini mulai berlaku sejak hari ditandatanganinya. Namun, jika terdapat isi
kesepakétan ini yang bersinggunggan dengan pasal-pasal dalam pemerintahan terkait negara Jepang,
atau jika memperoleh bimbingan terkait dengan klausul yang tidak ditetapkan dalam kesepakatan ini,
maka mematuhi klausul tersebut serta Pihak Kedua segera menyampaikan secara tertulis kepada Pihak
Pertama akan isi tersebut dan selanjutnya memprioritaskan penerapan isi tersebut dalam kesepakatan

ini.

Pasal 15 Lainnya
Terkait dengan hal-hal yang tidak ditetapkan dalam kesepakatan ini, akan ditetapkan melalui
pembicaraan antara Pihak Pertama dan Pihak Kedua.
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Sebagai saksi pengikatan kesepakatan ini, maka Surat Kesepakatan ini dibuat 2 rangkap dan
ditandatangani oleh kedua belah Pihak., serta Pihak Pertama dan Pihak Kedua menyimpan masing-
masing 1 rangkap. o

Tanggal 07 bulan 10 tahun 2020
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